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Abstrak:

Penelitian ini mengkaji penerapan ice breaking berbasis permainan edukatif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan fokus pada perannya dalam mening-
katkan motivasi belajar intrinsik siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memen-
garuhi pelaksanaannya di SDN Bangkes 06 Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ice breaking berbasis
permainan edukatif diterapkan pada awal maupun tengah pembelajaran melalui berbagai
aktivitas seperti tebak ayat, sambung kata Islami, kuis kelompok, dan permainan konsentra-
si. Penerapan tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran PAI yang lebih hidup,
menarik, dan tidak membosankan. Selain itu, kegiatan ini terbukti membantu meningkatkan
motivasi intrinsik siswa yang ditandai dengan meningkatnya perhatian terhadap guru, keak-
tifan dalam bertanya dan menjawab, rasa senang dalam mengikuti pembelajaran, serta tum-
buhnya rasa ingin tahu terhadap materi PAI Penelitian ini juga menemukan faktor pen-
dukung berupa kreativitas guru, antusiasme siswa, dan suasana kelas yang kondusif. Se-
mentara itu, hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik
siswa, serta keterbatasan sarana pembelajaran. Secara keseluruhan, ice breaking berbasis
permainan edukatif dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik serta men-
dukung pembelajaran PAI yang lebih bermakna di tingkat sekolah dasar.

Abstract:

This study examines the implementation of educational game-based icebreakers in
Islamic Religious Education (PAI) lessons, focusing on their role in enhancing students'
intrinsic learning motivation and identifying factors influencing their implementation at
SDN Bangkes 06, Pamekasan Regency. This study used a qualitative approach through data
collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The results
showed that educational game-based icebreakers were implemented at the beginning and
middle of lessons through various activities such as guessing verses, Islamic word
combinations, group quizzes, and concentration games. This implementation created a more
lively, engaging, and less boring Islamic Religious Education (PAI) learning environment.

278 | AL-HIKMAH, Volume. 8, Nomor 2, Juli 2026


mailto:luluatulnafisah36@gmail.com
mailto:faridlatul4@gmail.com
mailto:emnalaisa@iainmadura.ac.id
mailto:novalbahtiyar02@gmail.com
mailto:Achzubairifauzi179@gmail.com

Implementasi Ice Breaking Berbasis Permainan Edukatif Meningkatkan Motivasi Intrinsik Siswa Pai Di Sdn

Bangkes 06)

Furthermore, these activities were proven to help increase students' intrinsic motivation, as
indicated by increased attention to the teacher, active questioning and answering, enjoyment
in participating in the learning process, and growing curiosity about the PAI material. This
study also identified supporting factors such as teacher creativity, student enthusiasm, and a
conducive classroom atmosphere. Meanwhile, obstacles encountered included time
constraints, differences in student characteristics, and limited learning resources. Overall,
educational game-based icebreakers were deemed effective in enhancing intrinsic learning
motivation and supporting more meaningful PAI learning at the elementary school level.

Kata kunci: Ice Breaking, Permainan Edukatif, Motivasi Belajar Intrinsik, Pendidikan Agama

Islam, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki
peran  penting dalam  membentuk
pengetahuan, sikap, dan perilaku
keagamaan peserta didik. Keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh
faktor psikologis siswa, salah satunya
motivasi ~ belajar  intrinsik = yang
mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran.'Dalam kegiatan
pembelajaran, motivasi belajar menjadi
salah  satu  faktor utama yang
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
Menurut Self-

Determination Theory, motivasi intrinsik

peserta didik.

merupakan dorongan internal individu
untuk melakukan aktivitas karena adanya
rasa senang, minat, dan kepuasan dalam
proses itu sendiri tanpa adanya tekanan
eksternal. Siswa yang mempunyai
motivasi belajar intrinsik biasanya lebih

aktif dalam mengikuti proses

1 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan
Pembelajaran di Sekolah Dasar”, (Jakarta:
Kencana, 2021), hlm. 98.
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pembelajaran, lebih berkonsentrasi saat
memperhatikan penjelasan guru, dan
memiliki antusiasme belajar yang lebih
tinggi.2 Sebaliknya, motivasi belajar
intrinsik yang rendah dapat
mengakibatkan siswa mudah merasa
jenuh, kurang memperhatikan proses
pembelajaran, serta tidak aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar di
kelas.Meskipun demikian, kenyataannya
pembelajaran PAI di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala. Sebagian
siswa terlihat kurang memperhatikan
saat guru menjelaskan materi, sering
berbicara dengan teman sebangku, serta
kurang menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Dampaknya, siswa mudah merasa bosan
dan  tingkat  perhatian  terhadap
pembelajaran semakin berkurang.3

Guru mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menciptakan sua-
sana pembelajaran yang menarik dan

2 Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan
Pengukurannya”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020),
hlm. 23.

3 Syaiful Bahri Djamarah, “Psikologi Belajar”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hlm. 157.
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menyenangkan sehingga siswa lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi kejenuhan siswa yaitu
dengan menerapkan ice breaking berbasis
permainan edukatif. Ice breaking meru-
pakan aktivitas sederhana yang bertujuan
mencairkan suasana pembelajaran, men-
gurangi rasa bosan pada siswa, serta
membantu siswa kembali fokus dalam
mengikuti proses belajar.# Kondisi emo-
sional yang positif yang tercipta melalui
ice breaking berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan psikologis
siswa, yang merupakan salah satu indi-
kator munculnya motivasi intrinsik da-
lam pembelajaran. Penerapan permainan
edukatif dalam kegiatan ice breaking
dapat membantu siswa belajar sambil
bermain sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, interaktif, dan
tidak menimbulkan rasa bosan.
Penerapan ice breaking yang
berbasis permainan edukatif juga dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan
tersebut, siswa tidak hanya menjadi
pendengar penjelasan guru, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam aktivitas
belajar. Hal ini mendorong siswa untuk
lebih  aktif  bertanya, = menjawab
pertanyaan, serta berani mengemukakan
pendapat di depan kelas. Di samping itu,
suasana pembelajaran yang
menyenangkan turut membantu siswa

dalam memahami materi PAI dengan
lebih mudah.>

4 Eka Prihatin, "Penerapan Ice Breaking untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa," dalam
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 2, 2021, hlm.
45.

5 Nur Aini dan Rahmat Hidayat, "Implementasi
Permainan Edukatif dalam Pembelajaran PAI di
Sekolah Dasar," dalam Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 7, No. 1, 2022, hlm. 66.

Berdasarkan hasil observasi awal
di SDN Bangkes 06 Kabupaten
Pamekasan, diketahui bahwa sebagian
siswa masih memiliki motivasi belajar
PAI yang rendah. Hal ini tampak dari
kurangnya perhatian siswa terhadap
penjelasan guru, minimnya keterlibatan
dalam kegiatan pembelajaran, serta
munculnya rasa bosan selama proses
belajar berlangsung. Proses pembelajaran
juga masih didominasi oleh metode
ceramah sehingga interaksi antara guru
dan siswa belum berlangsung secara
optimal. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru mulai menerapkan ice breaking
berbasis permainan edukatif sebagai
salah satu upaya menciptakan suasana
belajar  yang  lebih  aktif dan
menyenangkan.

Penelitian-penelitian sebelumnya
lebih banyak menyoroti pengaruh ice
breaking terhadap peningkatan
perhatian, konsentrasi, dan keaktifan
siswa. Namun, kajian yang secara khusus
menghubungkan ice breaking berbasis
permainan edukatif dengan motivasi
belajar intrinsik siswa masih belum
banyak dilakukan, terutama dalam
konteks pembelajaran PAI di sekolah
dasar. Kegiatan belajar yang diselingi
dengan permainan edukatif mampu
menghadirkan suasana yang lebih santai
sehingga siswa lebih siap dalam
menerima materi. Selain itu, permainan
edukatif juga berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena mereka merasa lebih antusias dan
menikmati proses pembelajaran.®
Meskipun demikian, kajian mengenai
penerapan  ice  breaking  berbasis
permainan edukatif dalam pembelajaran

¢ Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 141.
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PAI di sekolah dasar masih relatif
terbatas, terutama yang secara khusus
menyoroti motivasi belajar intrinsik
siswa. Kebaruan (novelty) dalam
penelitian ini terletak pada fokus kajian
yang tidak hanya melihat ice breaking
sebagai strategi peningkatan keaktifan
belajar, tetapi secara khusus menganalisis
perannya dalam meningkatkan motivasi
belajar intrinsik siswa pada pembelajaran
PAI di sekolah dasar. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan ~ implementasi  ice
breaking berbasis permainan edukatif
dalam meningkatkan motivasi belajar
intrinsik siswa pada pembelajaran PAI di
SDN Bangkes 06 Kabupaten Pamekasan.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan penerapan ice breaking
berbasis permainan edukatif dalam
meningkatkan motivasi belajar intrinsik
siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pendekatan ini
digunakan karena penelitian berfokus
pada proses pelaksanaan strategi ice
breaking berbasis permainan edukatif
dan respons siswa selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Penelitian
dilaksanakan di SDN Bangkes 06
Kabupaten Pamekasan dengan Informan
penelitian terdiri atas guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan siswa kelas IV
SDN Bangkes 06 Kabupaten Pamekasan
yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada adanya penerapan ice
breaking berbasis permainan edukatif
dalam pembelajaran PAI Penelitian ini
dilaksanakan selama * 1 bulan yaitu pada
bulan Mei 2026, mulai dari tahap

06)

observasi awal, pelaksanaan penelitian,
hingga pengumpulan dan analisis data di
lapangan.Subjek penelitian dipilih karena
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran yang menjadi fokus
penelitian.

Teknik pemilihan informan dalam
penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan
tertentu sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Informan dipilih karena
dianggap mengetahui secara mendalam
proses penerapan ice breaking berbasis
permainan edukatif dalam pembelajaran
PALI serta keterlibatannya dalam aktivitas
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengetahui proses penerapan ice
breaking berbasis permainan edukatif
serta kondisi siswa selama pembelajaran
berlangsung.  Wawancara dilakukan
kepada guru dan siswa  untuk
memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan kegiatan ice breaking dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar
siswa. Sementara itu Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data
pendukung berupa foto kegiatan ice
breaking dalam pembelajaran PAI,
catatan kegiatan pembelajaran, serta
perangkat pembelajaran seperti RPP dan
lembar kerja siswa (LKS) yang relevan
dengan penelitian..

Indikator motivasi belajar intrinsik
dalam penelitian ini meliputi rasa ingin
tahu siswa, tingkat keterlibatan dalam
pembelajaran, ketekunan dalam
mengikuti  kegiatan  belajar,  serta
kemandirian siswa dalam menyelesaikan
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tugas tanpa  dorongan  eksternal.
Indikator  ini = digunakan  untuk
mengamati perubahan motivasi siswa
sebelum dan sesudah penerapan ice
breaking berbasis permainan edukatif.
Analisis data menggunakan model
Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman yang terdiri atas reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih data yang sesuai dengan
fokus  penelitian. = Penyajian  data
dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif
agar lebih mudah dipahami. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan data yang telah dianalisis
selama  proses  penelitian. = Untuk
memastikan keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan =~ dengan = membandingkan
informasi dari guru dan siswa, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Pembahasan

A. Implementasi Ice Breaking Ber-
basis Permainan Edukatif dalam
Pembelajaran PAI di SDN
Bangkes 06 Kabupaten Pameka-
san

Berdasarkan temuan ob-
servasi dan wawancara di SDN
Bangkes 06 Kabupaten Pamekasan,
penerapan ice breaking berbasis
permainan edukatif dalam pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak hanya berfungsi se-
bagai selingan pembelajaran, tetapi
juga sebagai strategi pedagogis un-

tuk menciptakan keterlibatan bela-
jar yang lebih aktif. Guru me-
manfaatkan ice breaking sebagai
bagian dari pengelolaan suasana
kelas agar proses pembelajaran
tidak didominasi oleh metode ce-
ramah yang bersifat satu arah.

Hasil observasi menunjuk-
kan bahwa guru menerapkan
berbagai  bentuk  permainan
edukatif yang disesuaikan dengan
materi PAI, seperti menebak ayat
pendek, kuis kelompok, penyusu-
nan kosakata Islami, serta per-
mainan konsentrasi sederhana.
Pemilihan jenis permainan tidak
dilakukan secara acak, tetapi
mempertimbangkan  kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa sekolah dasar
yang memiliki rentang perhatian
relatif terbatas.

Hal ini diperkuat oleh pern-
yataan guru PAIL

“Kalau hanya ceramah, anak

cepat bosan. Tapi kalau dis-

elingi permainan, mereka lebih
cepat menangkap materi dan
suasana kelas jadi lebih hidup.”

(Wawancara Guru PAI)

Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa ice breaking tidak
hanya berdampak pada suasana
kelas, tetapi juga pada kualitas
keterlibatan siswa dalam pembela-
jaran. Pada tahap ini, ice breaking
dapat dipahami sebagai stimulus
pembelajaran ~ yang  memicu
keterlibatan kognitif dan emosion-
al siswa secara bersamaan.

Dari hasil observasi juga
ditemukan bahwa penerapan ice
breaking dilakukan pada tiga fase
pembelajaran, yaitu awal, tengah,
dan akhir pembelajaran. Pada fase
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awal, ice breaking berfungsi se-
bagai pemantik perhatian (atten-
tion setter), sedangkan pada fase
tengah berperan sebagai pengen-
dali kejenuhan belajar, dan pada
fase akhir digunakan untuk mem-
perkuat kembali pemahaman ma-
teri. Perubahan perilaku siswa ter-
lihat cukup signifikan. Sebelum
penerapan ice breaking berbasis
permainan  edukatif, sebagian
siswa cenderung pasif, kurang
fokus, dan mudah terdistraksi.
Namun setelah strategi ini dit-
erapkan, terjadi  peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, yang  ditandai
dengan meningkatnya respons
terhadap pertanyaan guru dan
partisipasi dalam kegiatan kelas.
Salah satu siswa menyampaikan:

“Kalau ada permainan, saya

jadi semangat belajar PAI, tid-

ak cepat bosan.”

Secara analitis, pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa ice
breaking tidak hanya menciptakan
suasana menyenangkan, tetapi ju-
ga memunculkan motivasi belajar
intrinsik, yaitu dorongan belajar
yang muncul dari dalam diri siswa
karena adanya rasa senang dan
ketertarikan terhadap proses pem-
belajaran. Hal ini sejalan dengan
Self-Determination Theory yang
menekankan bahwa motivasi in-
trinsik berkembang ketika indi-
vidu mengalami rasa nyaman,
keterlibatan, dan kepuasan dalam
aktivitas belajar.” Dengan

7 Arifah Sabila Ihsani dan Rikayanti Rikayanti,
“ANALISIS SELF-DETERMINATION THEORY

SISWA SMP PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA,” Laplace: Jurnal Pendidikan
Matematika 8, no. 1 (2025): 328-37.
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06)

demikian, ice breaking berbasis
permainan edukatif dalam konteks
penelitian ini tidak hanya ber-
fungsi sebagai variasi metode
pembelajaran, tetapi juga sebagai
pemicu kondisi psikologis positif
yang mendukung munculnya mo-
tivasi intrinsik siswa dalam pem-
belajaran PAI

Temuan ini menunjukkan
adanya kecenderungan baru (nov-
elty) bahwa ice breaking tidak
hanya relevan untuk meningkat-
kan keaktifan belajar, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan
motivasi intrinsik siswa di tingkat
sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran PAI yang selama ini
cenderung bersifat verbalistik.
Berbeda dengan pendekatan pem-
belajaran konvensional yang hanya
menekankan penyampaian materi,
penerapan ice breaking berbasis
permainan edukatif memberikan
ruang bagi siswa untuk mengalami
pembelajaran secara aktif dan
emosional. Kondisi ini mem-
perkuat interaksi belajar yang lebih
bermakna antara guru dan siswa.
Sebagaimana dikemukakan dalam
teori pembelajaran aktif, pengala-
man belajar yang melibatkan
partisipasi langsung siswa akan
meningkatkan kualitas pemaham-
an dan keterlibatan belajar. Dalam
konteks ini, ice breaking berperan
sebagai media transisi yang
menghubungkan aspek kognitif
dan afektif dalam pembelajaran.

Dengan demikian, imple-
mentasi ice breaking berbasis per-
mainan edukatif di SDN Bangkes
06 tidak hanya berdampak pada
suasana kelas yang lebih dinamis,
tetapi juga menunjukkan kontri-
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busi pada peningkatan motivasi
intrinsik siswa melalui keterlibatan
aktif, rasa senang, dan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Peran Ice Breaking Berbasis
Permainan Edukatif dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar
Intrinsik Siswa

Hasil observasi  yang
dilakukan di SDN Bangkes 06
Kabupaten Pamekasan
menunjukkan bahwa penerapan
ice breaking berbasis permainan
edukatif = berpengaruh  positif
terhadap peningkatan motivasi
belajar  intrinsik siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pengaruh tersebut
dapat dilihat dari perubahan sikap
dan keterlibatan siswa selama
proses  pembelajaran.  Setelah
kegiatan ice breaking diterapkan,
siswa terlihat lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran,
lebih aktif berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas belajar, serta
menunjukkan keberanian yang
lebih tinggi dalam mengemukakan
pendapat dan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

Sebelum  penerapan ice
breaking  berbasis = permainan
edukatif,
menunjukkan tingkat antusiasme

sebagian siswa

yang relatif rendah  dalam
mengikuti pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa

beberapa siswa sering berinteraksi
dengan teman sebangku di luar
konteks  pembelajaran, kurang
memberikan perhatian terhadap
penjelasan guru, serta mengalami
penurunan  konsentrasi  ketika
kegiatan  belajar  berlangsung
dalam waktu yang cukup lama.
Kondisi tersebut mengakibatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran  belum  optimal
sehingga tujuan pembelajaran sulit
dicapai secara maksimal. Setelah
permainan edukatif diintegrasikan
ke dalam kegiatan ice breaking,
terjadi perubahan yang cukup
signifikan pada suasana
pembelajaran. Kelas menjadi lebih
hidup dan interaktif, sementara
siswa  menunjukkan  tingkat
perhatian yang lebih baik terhadap
materi yang disampaikan. Mereka
tampak  lebih  fokus saat
mendengarkan penjelasan guru,
memiliki minat yang lebih tinggi
terhadap  pembelajaran,  serta
berpartisipasi dengan lebih
antusias dalam berbagai aktivitas
yang dilakukan selama proses
belajar mengajar berlangsung.
Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SDN Bangkes 06
Kabupaten Pamekasan
menyatakan bahwa penerapan
edukatif dalam
kegiatan = pembelajaran  dapat

permainan

meningkatkan motivasi belajar
siswa. Menurut guru, penggunaan
permainan edukatif membantu
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menciptakan suasana belajar yang
lebih nyaman dan menyenangkan
sehingga siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.
Kondisi tersebut tercermin dari
meningkatnya perhatian siswa
terhadap materi, keaktifan dalam
bertanya, serta partisipasi mereka
selama  proses  pembelajaran
berlangsung. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh guru berikut:
“Ketika pembelajaran diselingi
permainan edukatif, siswa menjadi
lebih semangat belajar. Mereka
lebih aktif bertanya, lebih fokus
memperhatikan ~ materi,  dan
suasana kelas juga menjadi lebih
hidup.”

Hasil wawancara dengan
siswa menunjukkan ~ bahwa
penggunaan permainan edukatif
dalam pembelajaran PAI mampu
meningkatkan minat dan
antusiasme mereka dalam
mengikuti kegiatan belajar. Siswa
mengaku lebih menikmati proses
pembelajaran ketika guru
menyisipkan permainan edukatif
karena suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan dan tidak
monoton. Hal tersebut tercermin
dalam pernyataan salah satu siswa
berikut:“Saya jadi lebih semangat
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bertujuan  mengubah  kondisi
belajar mengajar dari pasif menjadi
aktif, dari susah bergerak menjadi
dinamis, serta dari jenuh menjadi
penuh semangat. Ice Breaking
adalah teknik yang digunakan oleh
pendidik untuk memulai
pembelajaran dengan merangsang
peserta didik dan mengubah
suasana yang awalnya
membosankan menjadi segar dan
memotivasi.®

Berdasarkan hasil observasi,
peningkatan  motivasi  belajar
intrinsik siswa terlihat melalui
beberapa indikator yang muncul
selama  proses  pembelajaran.
Pertama, siswa menunjukkan
tingkat perhatian yang lebih tinggi
terhadap materi yang disampaikan
oleh guru. Kedua, partisipasi siswa
dalam  kegiatan  pembelajaran
meningkat, yang  ditunjukkan
melalui keaktifan mereka dalam
mengajukan maupun menjawab
pertanyaan. Ketiga, siswa tampak
mengikuti pembelajaran dengan
perasaan senang dan antusias
tanpa adanya dorongan atau
paksaan dari guru. Keempat, siswa
menunjukkan rasa ingin tahu yang
lebih besar terhadap materi

8 Natasya Akbar, "Efektivitas Penggunaan Ice
Breaking pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar,"
DIALEKTIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam
Vol.3, no.2 (2024): 29,

. . . https:/ /ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/JurnalP
Pembelajaran Aktif”, Ice Breaking Al/index

belajar kalau ada permainan karena

belajarnya tidak membosankan.”
menurut Sunarto dalam

bukunya “Ice breaking Dalam

merupakan suatu metode yang
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Pendidikan Agama Islam (PAI)

yang
berdampak pada motivasi belajar,

sedang dipelajari. Selain
penerapan ice breaking berbasis
edukatif juga
berkontribusi dalam menciptakan

permainan

hubungan yang lebih positif antara

guru dan  siswa.  Suasana
pembelajaran yang lebih santai
dan menyenangkan membuat
siswa merasa lebih nyaman untuk
berinteraksi, baik dengan guru
maupun dengan teman sekelasnya.
Kondisi tersebut mendorong siswa
untuk lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat,
mengemukakan pertanyaan, serta

berpartisipasi aktif dalam berbagai

kegiatan =~ pembelajaran  yang
berlangsung di kelas.
Temuan  penelitian  ini

sejalan dengan pendapat Sardiman
yang menyatakan bahwa motivasi
intrinsik merupakan dorongan

yang berasal dari dalam diri

individu dan muncul karena
adanya minat, kesenangan, serta
keinginan untuk belajar.? Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
edukatif

permainan mampu

menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, sehingga
mendorong siswa untuk belajar
dengan kemauan sendiri tanpa
bergantung pada faktor pendorong

dari luar.

9 Sardiman A.M., ”Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), hlm. 75.
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Sejalan dengan temuan
tersebut, Uno menjelaskan bahwa
motivasi belajar memiliki
pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki motivasi
tinggi umumnya
menunjukkan  partisipasi yang
lebih aktif, ketekunan yang lebih

baik, serta semangat yang lebih

belajar

besar dalam mengikuti kegiatan
Oleh
penerapan ice breaking berbasis

belajar.10 karena itu,
permainan edukatif dapat menjadi

salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk
menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar intrinsik siswa di
sekolah dasar.

Motivasi belajar merupakan
dorongan, baik dari dalam diri
maupun dari luar, yang membuat
aktif

motivasi belajar

siswa mau dan dalam
kegiatan belajar.
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kondisi pribadi siswa dan
lingkungan di sekitarnya. Pada
siswa sekolah dasar, motivasi
belajar sangat dipengaruhi oleh
suasana kelas, cara guru mengajar,
dukungan orang tua, serta
interaksi dengan teman sebaya.
Pada usia ini, anak-anak sangat
peka terhadap lingkungan belajar.
Jika suasana kelas terasa nyaman

dan menyenangkan, mereka akan

10 Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan
Pengukurannya”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021),

hlm. 23.
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lebih semangat untuk belajar.
Sebaliknya, rendahnya motivasi
belajar pada siswa kelas 4 sering
terjadi karena metode
pembelajaran yang kurang
bervariasi. Banyak guru di sekolah
dasar masih menggunakan metode
ceramah dan hafalan. Padahal,
cara tersebut kurang sesuai dengan
karakter anak usia sekolah dasar
yang cenderung aktif, memiliki
rasa ingin tahu tinggi, dan lebih
menyukai kegiatan belajar yang
interaktif.11

Berdasarkan temuan
penelitian, ice breaking berbasis
permainan edukatif tidak hanya
berperan sebagai sarana untuk
menciptakan suasana kelas yang
lebih cair dan menyenangkan,
tetapi juga memberikan kontribusi
terhadap peningkatan motivasi
belajar intrinsik siswa. Penerapan
kegiatan tersebut mampu
menghadirkan proses
pembelajaran yang lebih interaktif
dan menarik, sehingga siswa
menunjukkan tingkat keaktifan,
konsentrasi, dan antusiasme yang
lebih tinggi dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI).

11 Sri Sulasti, Sri Surachmi, & Moh Kanzunnudin,
"Pengaruh Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Sekolah Dasar," Prosiding Seminar
Nasional Literasi Kajian Sastra dalam Perspektif
di Era Digital (2024): 1,

https:/ /doi.org/10.57008 /iip.v4i01.698.

06)

C. Faktor Pendukung dan

Penghambat Implementasi Ice
Breaking Berbasis Permainan
Edukatif

Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa ter-
dapat sejumlah faktor yang men-
dukung maupun menghambat
pelaksanaan ice breaking berbasis
permainan edukatif dalam pem-
belajaran PAI di SDN Bangkes 06
Kabupaten Pamekasan. Faktor
pendukung utama dalam penera-
pan ice breaking ini adalah kreativ-
itas guru dalam merancang pem-
belajaran. Guru berusaha memilih
jenis permainan edukatif yang
sesuai dengan materi serta karak-
teristik siswa sekolah dasar. Krea-
tivitas tersebut sangat menentukan
keberhasilan  pelaksanaan ice
breaking, karena permainan yang
menarik mampu meningkatkan
perhatian serta keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Selain
itu, antusiasme siswa juga menjadi
faktor yang mendukung.

Hasil observasi
menunjukkan ~ bahwa siswa
memiliki semangat yang tinggi
ketika  mengikuti  permainan
edukatif, baik dalam kegiatan
kelompok maupun individu. Kon-
disi kelas yang kondusif serta
hubungan yang baik antara guru
dan siswa turut mendukung ke-
lancaran pelaksanaan ice breaking
sehingga dapat berjalan dengan
efektif. Salah  satu  siswa
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menyampaikan: “Saya senang kalau
belajar sambil bermain karena jadi
lebih semangat dan tidak mengantuk.”

Berdasarkan hasil observasi
peneliti, guru tidak hanya men-
erapkan satu jenis permainan,
melainkan memvariasikan bentuk
permainan sesuai dengan situasi
dan kondisi kelas. Berbagai per-
mainan seperti kuis kelompok,
sambung kata Islami, tebak ayat,
serta  permainan  konsentrasi
digunakan secara bergantian agar
minat siswa tetap terjaga selama
proses pembelajaran. Variasi terse-
but berkontribusi dalam mencip-
takan suasana belajar yang lebih
interaktif, aktif, dan me-
nyenangkan. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) SDN Bangkes
06 Kabupaten Pamekasan juga
menjelaskan bahwa keberagaman
jenis permainan diperlukan untuk
menghindari kejenuhan  siswa.
Menurut guru, kreativitas dalam
memilih permainan yang sesuai
dengan materi dan karakteristik
siswa menjadi faktor penting da-
lam menjaga keterlibatan siswa da-
lam pembelajaran. Hal ini se-
bagaimana disampaikan dalam
pernyataan berikut: “Kalau per-
mainan yang digunakan selalu sama,
siswa biasanya cepat bosan. Jadi guru
harus kreatif memilih permainan yang
sesuai dengan materi dan kondisi
siswa.”

Selain faktor pendukung,
penelitian ini juga mengidentifi-
kasi adanya beberapa kendala da-
lam penerapan ice breaking ber-
basis permainan edukatif. Salah sa-
tu hambatan yang ditemukan ada-
lah keterbatasan waktu pembelaja-
ran. Guru perlu mengalokasikan
waktu secara seimbang antara
penyampaian materi, pelaksanaan
permainan, dan kegiatan evaluasi,
sehingga ice breaking harus dil-
aksanakan secara singkat namun
tetap efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Is-
lam (PAI) juga menyampaikan
bahwa keterbatasan waktu men-
jadi pertimbangan dalam pemili-
han jenis permainan. Hal ini se-
bagaimana diungkapkan dalam
pernyataan berikut: “Kadang waktu
pembelajaran terbatas, jadi permainan
harus dipilih yang sederhana supaya
materi tetap selesai disampaikan.”

Selain itu, perbedaan karak-
ter dan tingkat konsentrasi siswa
turut menjadi tantangan dalam
pelaksanaan kegiatan ice breaking.
Hasil observasi menunjukkan
bahwa terdapat siswa yang terlalu
aktif saat permainan berlangsung,
sehingga berpotensi mengganggu
kondisi kelas apabila tidak dikelola
dengan baik. Situasi ini menuntut
kemampuan guru dalam mengel-
ola kelas agar proses pembelajaran
tetap berjalan kondusif dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
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Hasil penelitian ini selaras
dengan pendapat Sudjana yang
menyebutkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan
oleh kemampuan guru dalam
menentukan strategi pembelajaran
yang tepat sesuai dengan karakter-
istik siswa serta tujuan yang ingin

dicapai.’> Dengan  demikian,
menurut peneliti, implementasi ice
breaking  berbasis  permainan

edukatif dapat terlaksana dengan
optimal apabila guru mampu
merancang kegiatan pembelajaran
secara kreatif, efektif, serta dis-
esuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SDN
Bangkes 06 Kabupaten Pamekasan,
implementasi ice breaking berbasis
permainan edukatif dalam pembelajaran
Pendidikan =~ Agama  Islam  (PAI)
menunjukkan bahwa strategi tersebut
digunakan oleh guru sebagai upaya
menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif, menyenangkan, dan tidak monoton.
Ice breaking diterapkan melalui berbagai
permainan edukatif sederhana yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran
dan karakteristik siswa sekolah dasar.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penerapan ice breaking berbasis
permainan edukatif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih
aktif, lebih fokus, serta menunjukkan
respon positif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
strategi ini juga mendorong munculnya

12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2019), him. 76.

06)

motivasi belajar intrinsik siswa yang
ditandai dengan rasa senang, ketertarikan
terhadap pembelajaran, serta partisipasi
aktif tanpa dorongan eksternal.

Dengan demikian, implementasi ice
breaking berbasis permainan edukatif
tidak hanya berfungsi sebagai selingan
pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi
yang mendukung terciptanya
pembelajaran PAI yang lebih interaktif
dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.
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